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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh ekstrak kulit buah delima (Punica granatum L) terhadap morfometri testis tikus (Rattus
norvegicus) strain Wistar yang diinduksi aloksan. Dalam penelitian digunakan 30 ekor tikus putih jantan, umur 3â€“4  bulan, berat
badan 150-200 gram, yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan masing-masing 5 ekor sebagai ulangan; (1) kelompok kontrol
negatif (KN) yaitu tikus normal yang hanya diberi aquabides steril. (2) kelompok kontrol positif  (KP) yaitu tikus yang di induksi
aloksan dan diberi aquabides steril (3) kelompok perlakuan 1 (K1) yaitu tikus yang di induksi aloksan dan 150 mg/kgBB/hari
ekstrak kulit delima. (4) kelompok perlakuan (K2) yaitu tikus yang di induksi aloksan dan 200mg/kgBB/hari ekstrak kulit delima
dan (5) kelompok perlakuan 3 (K3) yaitu tikus yang di induksi aloksan dan 250mg/kgBB/hari ekstrak kulit delima. Semua
perlakuan dilakukan selama 30 hari. Pada hari ke-31 perlakuan, semua tikus dieutanasi kemudian testes dikoleksi dan ditimbang
beratnya, diukur panjang dan lebarnya. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis of variance (ANOVA) satu
arah dan dilanjutkan dengan uji berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak kulit buah delima
berpengaruh secara nyata (P0,05) terhadap panjang testis tikus yang diinduksi aloksan. Rata-rata berat dan lebar testis pada
kelompok K3 lebih tinggi secara nyata (P0,05) dibandingkan dengan kelompok K1, K2 dan KN. Berat dan lebar  testis pada K2
lebih tinggi secara nyata (P0,05) dibandingkan dengan KP. Kesimpulan pemberian ekstrak kulit buah delima dapat meningkatkan
berat dan lebar testis, namun tidak pada panjang testis tikus putih yang diinduksi aloksan.
